PENGARUH INTERGOVERNMENTAL REVENUE,
LEVERAGE, DAN UKURAN DAERAH TERHADAP
KINERJA KEUANGAN PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN DAN KOTA DI PROVINSI
JAWA TENGAH TAHUN 2020-2022

Skripsi
Untuk memenuhi sebagian persyaratan
Mencapai derajat Sarjana S-1

Program Studi Akuntansi

2 @9 @

UNISSULA
bl gR Lol

Disusun Oleh :
Anisa Farah Pratiwi
Nim : 31402300131

UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG
FAKULTAS EKONOMI PROGRAM STUDI AKUNTANSI
SEMARANG
2024



PENGARUH INTERGOVERNMENTAL REVENUE,
LEVERAGE, DAN UKURAN DAERAH TERHADAP
KINERJA KEUANGAN PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN DAN KOTA DI PROVINSI
JAWA TENGAH TAHUN 2020-2022
HALAMAN JUDUL

Skripsi
Untuk memenuhi sebagian persyaratan
Mencapai derajat Sarjana S-1

Program Studi Akuntansi

UNISSULA
aetlloflgnlyloluinala

Disusun Oleh :
Anisa Farah Pratiwi
Nim : 31402300131

UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG
FAKULTAS EKONOMI PROGRAM STUDI AKUNTANSI
SEMARANG
2024



SKRIPSI

PENGARUH INTERGOVERNMENTAL REVENUE,
LEVERAGE, DAN UKURAN DAERAH TERHADAP
KINERJA KEUANGAN PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN DAN KOTA DI PROVINSI JAWA
TENGAH TAHUN 2020-2022

Disusun Oleh :
Anisa Farah Pratiwi
NIM : 31402300131

Telah disetujui oleh pembimbing dan selanjutnya
dapat diajukan ke hadapan sidang panitia ujian Usulan penelitian Skripsi
Program Studi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi
Universitas Islam Sultan Agung Semarang

Semarang, 28 November 2024
Pembimbing,

CL/"”/'T
Dr. Lisa Kartikasari, S.E., M.Si., Akt.
NIK. 211402010




PENGARUH INTERGOVERNMENTAL REVENUE,
LEVERAGE, DAN UKURAN DAERAH TERHADAP
KINERJA KEUANGAN PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN DAN KOTA DI PROVINSI JAWA
TENGAH TAHUN 2020-2022

Disusun Oleh :
Anisa Farah Pratiwi
NIM : 31402300131

Telah dipertahankan di depan penguyji
Pada tanggal 29 November 2024

Susunan Dewan Penguiji

Pembimbing,

(BBl

) ] , ; Dr. Hj. Luluk Muhimatul Ifada, SE., M.Si., Akt
Dr. Lisa Kamkasm S.E., ].\/.[.Sl.= Akt. NIK 210403051

NIK. 211402010

o

»G/?”sﬂ : 2024.12.11
% - \}/A sulistyowatj 08:51:20 +07°00°
Sp{%istvowati. SE.. M.Si

/ NIK. 211403017

Penelitian Skripst ini telah-diterima sebagai salah satu persyaratan untuk
memperoleh Gq_l_al"S}sleana Akuntansi Tanggal 29 November 2024
M K_etua.Prog’ram‘Studi‘S-l Akuntansi

Provita Wijayantis S.E.. M.Si.. Ak.. CA., IFP.. AWP,
NIK 211403012




HALAMAN PERNYATAAN

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Anisa Farah Pratiwi
NIM : 31402300131
Program Studi : S-1 Akuntansi
Fakultas : Ekonomi UNISSULA

Dengan ini menyatakan bahwa Skripsi saya dengan judul :

“Pengaruh Intergovernmental Revenue, Leverage, dan Ukuran Daerah
terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten dan Kota di
Provinsi Jawa Tengah Tahun 2020-2022”.

Merupakan hasil karya sendiri (bersifat original), bukan merupakan tiruan
atau duplikasi dan semua sumber baik yang dikutip maupun dirujuk telah saya
nyatakan benar. Bilamana dikemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan
pernyataan ini, maka saya bersedia untuk dicabut gelar yang telah saya peroleh.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-
benarnya tanpa ada paksaan dari siapapun.

Semarang, 28 November 2024
Yang Menyatakan,

Anisa Farah Pratiwi
NIM. 31402300131




vi

ABSTRAK

Pengaruh Intergovernmental Revenue, Leverage, dan Ukuran Daerah
terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten dan Kota di
Provinsi Jawa Tengah Tahun 2020-2022

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh intergovernmental revenue,
leverage, dan ukuran daerah terhadap kinerja keuangan Pemerintah Daerah
Kabupaten dan Kota di Provinsi Jawa Tengah tahun 2020-2022 yang dijelaskan
menggunakan teori stewardship. Variabel independen yang digunakan yaitu
intergovernmental revenue, leverage, dan ukuran daerah. Variabel dependen yang
digunakan yaitu kinerja keuangan pemerintah daerah. Populasi yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu pemerintah daerah kabupaten dan kota di Provinsi Jawa
Tengah. Teknik pengambilan sampel adalah sampling jenuh, sehingga diperoleh
sampel dalam penelitian ini adalah pemerintah daerah kabupaten/kota yang
merupakan bagian dari Provinsi-Jawa Tengah dalam rentang tahun 2020-2022.
Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder yang berasal dari Laporan
Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) seluruh Kabupaten dan Kota di Provinsi
Jawa Tengah tahun 2020-2022. LKPD diperoleh dari website Badan Pemeriksa
Keuangan Republik Indonesia. Program yang digunakan untuk menganalisis data
adalah IBM SPSS Statistics 27. Hasil dari penelitian ini yaitu intergovernmental
revenue, leverage, dan ukuran daerah tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan
pemerintah daerah.

Kata Kunci: Intergovernmental Revenue, Leverage, Ukuran Daerah, Kinerja Keuangan
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ABSTRACT

The purpose of this study is to examine the effects of intergovernmental revenue,
leverage, and regional size on the financial performance of local governments in
regencies and cities in Central Java Province from 2020 to 2022, explained using
stewardship theory. The independent variables used are intergovernmental revenue,
leverage, and regional size. The dependent variable is the financial performance of
local governments. The population for this study consists of local governments in
regencies and cities in Central Java Province. The sampling technique used is
saturation sampling, resulting in a sample of local governments from the regencies
and cities that are part of Central Java Province during the period of 2020-2022.
The data source for this research is secondary data derived from the Local
Government Financial Reports (LKPD) of all regencies and cities in Central Java
Province for the years 2020-2022. The L KPD was obtained from the website of the
Audit Board of the Republic of Indonesia. The program used for data analysis is
IBM SPSS Statistics 27. The results of this study indicate that intergovernmental
revenue, leverage, and regional size does not have an influence on the financial
performance of local governments.

Kata Kunci: Intergovernmental Revenue, Leverage, Regional Size, Financial
Performance
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Era baru pengelolaan pemerintahan daerah di awalai dengan pengesahan UU
Nomor 22 Tahun 1999 mengenai Pemerintahan Daerah, yang kemudian terjadi
berbagai kali revisi. Menurut UU No 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(sebagian telah dicabut menjadi UU Nomor | Tahun 2022 tentang Hubungan
Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah), menegaskan bahwa
pemerintahan daerah merupakan penyelenggaraan urusan pemerintahan oleh
pemerintah daerah dan dewan perwakilan rakyat daerah menurut asas otonomi dan
tugas pembantuan dengan prinsip otonomi seluas-luasnya dalam sistem dan prinsip
Negara Kesatuan Republik Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Salah satu bentuk
implementasi otonomi daerah adalah desentralisasi yang merupakan penyerahan
urusan pemerintahan oleh pemerintah pusat kepada daerah otonom berdasarkan
asas otonomi (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah).

Melalui kewajiban pemerintah daerah untuk melaksanakan tugasnya
dengan efektif serta efisien, otonomi daerah memberikan peningkatan keterlibatan
masyarakat pada pembangunan sekaligus memajukan keadilan dan pemerataan.
Pemerintah daerah diharapkan mampu memaksimalkan sumber daya yang

dimilikinya untuk melakukan hal tersebut. Otonomi daerah diyakini penting untuk



memajukan pembangunan daerah berkelanjutan, mengembangkan layanan publik,
dan memperkuat demokrasi. Konsep ini memberikan pemerintah daerah kekuasaan
dan akuntabilitas untuk mengawasi masalah administratif mereka sendiri.

Keuangan daerah didefinisikan dalam Pasal 1 ayat (1) Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah,
merupakan semua hak dan kewajiban daerah dalam rangka penyelenggaraan
pemerintahan daerah yang dapat dinilai dengan uang serta segala bentuk kekayaan
yang dapat dinilai dengan uang serta segala bentuk kekayaan yang dapat dijadikan
milik daerah berhubung dengan hak dan kewajiban daerah tersebut. Keuangan
daerah memberikan pengaruh yang kuat dan krusial terhadap penyelenggaraan
pemerintahan daerah. Kondisi keuangan yang kuat akan membuat daerah lebih
mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Kemampuan suatu daerah melaksanakan program dan kegiatan yang telah
dipersiapkan guna mencapai visi dan misi yang sudah ditentukan dalam periode
tertentu ditunjukkan oleh kinerja keuangan daerahnya. Hal ini menunjukkan
seberapa baik daerah tersebut dapat mengelola sumber daya keuangannya untuk
mendorong pertumbuhan daerah dan memberikan pelayanan kepada masyarakat
luas (Permatasari & Trisnaningsih, 2022).

Analisis dan evaluasi pengukuran kinerja keuangan pemerintah daerah
diperlukan untuk mencapai pengelolaan keuangan daerah yang baik. Hal ini perlu
dilakukan karena hasil pemeriksaan ini dapat mendukung sudut pandang tambahan
untuk mengoptimalkan kualitas keuangan daerah. Tingkat kemandirian, rasio

pertumbuhan, dan Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan beberapa indikator



yang dapat menunjukkan seberapa baik keuangan pemerintah daerah. Perhitungan
analisis rasio berdasarkan laporan APBD sering digunakan dalam evaluasi kinerja
keuangan. Pemerintah daerah yang bertanggung jawab atas pelayanan masyarakat,
pembangunan, dan tata kelola pemerintahan, diharuskan untuk mempublikasikan
kinerja keuangannya sebagai dasar evaluasi kinerja keuangan.

Pemerintah daerah yang memiliki kinerja keuangan yang buruk dapat
berdampak pada berbagai aspek, salah satunya aspek pelayanan publik. Standar
layanan publik seperti kesehatan, pendidikan, infrastruktur, dan dukungan sosial
terdampak oleh manajemen keuangan yang buruk. Salah satu kasus yang
menggambarkan adanya kinerja keuangan pemerintah daerah yang buruk yaitu
pada Pemerintah Daerah Kota Tangerang Selatan, yang menunjukkan kenaikan
rasio kemandirian keuangan daerah secara fluktuatif dari tahun 2010-2013, tetapi
rasio ketergantungan keuangan daerah masih berada dalam kategori tinggi sampai
sangat tinggi, serta rasio efisiensi pendapatan asli daerah tidak efisien (Sari dkk.,
2021). Peningkatan dana perimbangan tanpa disertai kenaikan kinerja keuangan
menunjukkan bahwa pemerintah daerah masih bergantung pada bantuan eksternal
dan belum dapat membiayai sendiri kegiatan pemerintahan, pembangunan, dan
pelayanan masyarakat secara efektif. Contoh lain adalah rendahnya tingkat
desentralisasi di pemerintah kabupaten/kota di Jawa Tengah dari tahun 2016 hingga
2018 (Setianingrum & Haryanto, 2020), yang menyoroti terbatasnya kesiapan
pemerintah daerah untuk otonomi daerah dan mencerminkan keterlibatan

pemerintah pusat yang signifikan dalam pembangunan daerah.



Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya (Anggraini
dkk., 2019) ada beberapa faktor yang dapat memengaruhi kinerja pemerinah daerah
sebagai variabel dependen antara lain ukuran pemerintah daerah, tingkat kekayaan
daerah, tingkat ketergantungan pada pusat, rasio belanja modal, ukuran legislatif,
dan leverage. Faktor lainnya yaitu intergovernmental revenue, capital expenditure,
population, dan local tax revenue (Lestari & Nurkhin, 2023).

Studi lainnya mengenai kinerja keuangan pemerintah daerah diteliti oleh
Adinata (2022) yang hasilnya menunjukkan bahwa leverage dan ukuran pemerintah
daerah berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah kota dan
kabupaten di Provinsi Jawa Timur serta dana perimbangan berpengaruh negatif
signifikan terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah kota dan kabupaten di
Provinsi Jawa Timur. Penelitian oleh Manafe dkk., (2023) menunjukkan hasil yang
berbeda yaitu bahwa dana perimbangan berdampak positif maupun krusial pada
kinerja keuangan pemerintah daerah. Penelitian oleh (Siregar, 2020) menunjukkan
leverage berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan kabupaten dan
kota Propinsi Papua. Penelitian oleh Anggraini dkk., (2019) menunjukkan ukuran
daerah tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah.

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini akan mengkaji lebih lanjut
pengaruh variabel intergovernmental revenue, leverage, dan ukuran daerah
terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah. Teori stewardship digunakan
sebagai pengembangan model penelitian. Teori stewardship terjadi dalam hal
adanya hubungan antara dua pihak yang disebut sebagai prinsipal dan steward. Dari

beberapa perbedaan yang diperoleh dari penelitian-penelitian sebelumnya, penulis



tertarik untuk mengeksplorasi dan memahami serta melakukan penelitian mengenai
pengaruh variabel intergovernmental revenue, leverage, dan ukuran daerah
terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah. Berbeda dengan penelitian
sebelumnya, penelitian ini menerapkan landasan teori yang berbeda dan berfokus
pada topik dan tahun yang berbeda. Subjek yang digunakan untuk penelitian ini
yaitu pemerintah kabupaten dan kota Provinsi Jawa Tengah. Penelitian ini berfokus
pada pemerintahan kabupaten dan kota di Provinsi Jawa Tengah, yang dipilih
karena kinerja keuangannya yang baik pada tahun 2014-2019 (Badriyah, 2021) dan
tahun 2019-2022 (Berizky & Kurniawan, 2024). Oleh karena itu, penelitian ini
berjudul “Pengaruh Intergovernmental Revenue, Leverage, dan Ukuran Daerah
terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah Kabupaten dan kota di Provinsi

Jawa Tengah”.

1.2 RUMUSAN MASALAH

Berbasis pada fenomena dan research gap yang sudah diuraikan di latar belakang,
ditemukan adanya ketidakkonsistenan hasil penelitian mengenai peran
intergovernmental revenue, leverage, dan ukuran daerah dalam kaitannya dengan
kinerja keuangan pemerintah daerah, di satu sisi intergovernmental revenue,
leverage, dan ukuran daerah berpengaruh terhadap kinerja keuangan pemerintah
daerah, namun di sisi lain variabel tersebut tidak mempengaruhi atau berpengaruh
negatif. Dengan demikian, masalah penelitian ini dapat dirumuskan sebagai

berikut: “Bagaimana mengatasi kesenjangan penelitian mengenai peran



intergovernmental revenue, leverage, dan ukuran daerah dalam meningkatkan

kinerja keuangan pemerintah kabupaten dan kota di Provinsi Jawa Tengah?”.

1.3 PERTANYAAN PENELITIAN
Penelitian ini mencoba melihat bagaimana kinerja keuangan pemerintah
kabupaten dan kota di Provinsi Jawa Tengah dipengaruhi oleh intergovernmental
revenue, leverage, dan ukuran daerah. Dengan demikian, pertanyaan penelitian
diajukan sebagai berikut:
1. Apakah intergovernmental revenue berpengaruh terhadap kinerja keuangan
pemerintah kabupaten dan kota di Provinsi Jawa Tengah?
2. Apakah [leverage berpengaruh terhadap kinerja keuangan pemerintah
kabupaten dan kota di Provinsi Jawa Tengah?
3. Apakah ukuran daerah berpengaruh terhadap kinerja keuangan pemerintah

kabupaten dan kota di Provinsi Jawa Tengah?

1.4 TUJUAN PENELITIAN

Dari rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, adapun tujuan penelitian yang

dilakukan ialah:

1. Untuk mengetahui pengaruh intergovernmental revenue terhadap kinerja
keuangan pemerintah kabupaten dan kota di Provinsi Jawa Tengah.

2. Untuk mengetahui pengaruh /everage berpengaruh terhadap kinerja keuangan
pemerintah kabupaten dan kota di Provinsi Jawa Tengah.

3. Untuk mengetahui pengaruh ukuran daerah terhadap kinerja keuangan

pemerintah kabupaten dan kota di Provinsi Jawa Tengah.



1.5 MANFAAT PENELITIAN
Berdasarkan tujuan penelitian yang dimaksudkan untuk dicapai, maka penelitian
ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang membutuhkan,
baik secara teoritis maupun praktis, yaitu:
1) Manfaat Teoritis
Untuk lebih memahami bagaimana Intergoverment Revenue, leverage, dan
skala regional memengaruhi kinerja keuangan pemerintah kabupaten dan kota
di Provinsi Jawa Tengah, penelitian ini dimaksudkan untuk menambah
pengetahuan, menawarkan wawasan, dan bertindak sebagai referensi bagi
semua pemangku kepentingan terkait.
2) Manfaat Praktis
a. Bagi Pemerintah
Bagi pemerintah daerah dapat dijadikan bahan masukan dan sebagai
sarana untuk menambah wawasan dan mengevaluasi kinerja keuangan
pemerintah daerah kabupaten/kota.
b. Bagi Masyarakat
Masyarakat dan pemangku kepentingan dapat memanfaatkan hasil
penelitian ini dalam mengevaluasi kinerja keuangan pemerintah kabupaten
dan kota, khususnya di Provinsi Jawa Tengah, serta ukuran tingginya

akuntabilitas pemerintah daerah pada pengelolaan kinerja keuangannya.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

2.1 LANDASAN TEORI

2.1.1 Teori Stewardship

Teori stewardship sebagaimana dikemukakan oleh Donaldson & Davis (1991),
menjadi landasan teori dalam penelitian ini. Gagasan ini menunjukkan keadaan
manajemen didorong tujuan utama organisasi dan bukan ambisi pribadi. Dalam
teori stewardship, terdapat dua pihak yaitu pemilik sebagai prinsipal dan
manajemen sebagai steward. Dalam teori ini, tindakan yang diambil oleh manajer
harus didasarkan pada kepentingan bersama. Saat kepentingan antara steward dan
prinsipal berbeda, steward cenderung memilih bekerja sama daripada
berkonfrontasi, karena mereka melihat kepentingan bersama dan tindakan yang
sejalan dengan kehendak pemilik sebagai pilihan yang paling rasional (Raharjo,

2007).

Teori stewardship juga dapat diimplementasikan pada sektor publik.
Hubungan antara pemerintah daerah sebagai steward dan pemerintah pusat serta
masyarakat sebagai prinsipal merupakan salah satu aplikasi dari teori stewardship.
Masyarakat merupakan pemilik sumber daya dan pemerintah daerah berperan
sebagai pengelolanya. Konsep ini berlaku bagi organisasi sektor publik karena
mereka bertanggung jawab kepada publik dan memiliki kewajiban untuk

memberikan layanan kepada masyarakat. Berdasarkan hal tersebut, setiap
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kebijakan pemerintah selalu bertujuan untuk meningkatkan mutu layanan, termasuk

di antaranya meningkatkan kinerja keuangan daerah (Safitri dkk., 2022).

Hubungan lainnya yaitu antara pemerintah daerah sebagai steward dan
pemerintah pusat sebagai prinsipal, dalam manajemen dan alokasi sumber daya,
pemerintah pusat selaku prinsipal tidak dapat bertindak sendiri. Pemerintah daerah
diberi wewenang oleh pemerintah pusat untuk mengelola sumber daya tersebut
dikarenakan pemerintah pusat juga tidak dapat mengatur sumber daya secara
eksklusif. Karena keterbatasan tersebut, penyusunan anggaran menjadi penting

sebagai mekanisme untuk mengalokasikan sumber daya.

Teori stewardship memberikan pemahaman bahwa pemerintah daerah harus
mengelola intergovernmental revenue sebagai sumber daya yang memungkinkan
mereka untuk meningkatkan kualitas pelayanan dan kinerja keuangan daerah.
Pemerintah daerah perlu memastikan bahwa penggunaan dana dari pihak luar
dilakukan secara transparan dan akuntabel, serta dialokasikan untuk proyek-proyek
yang benar-benar mendukung kesejahteraan masyarakat. Teori stewardship
menyoroti pentingnya pengelolaan yang bertanggung jawab, transparan, dan
berfokus pada kesejahteraan masyarakat, yang harus diselaraskan dengan ukuran

dan kompleksitas daerah yang dikelola.
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2.2 VARIABEL PENELITIAN
2.2.1 Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah

Menurut Azhar (2008) kinerja adalah hasil yang dapat diukur dari suatu
organisasi dalam jangka waktu tertentu sebagai ukuran seberapa baik mereka
melakukan tugas mereka. Kinerja ini bisa diukur melalui berbagai indikator yang
relevan, seperti kualitas, kuantitas, dan efisiensi hasil yang dicapai pada periode
waktu tertentu. Sementara itu, (Hamzah, 2007) memberikan definisi yang lebih
fokus dalam tujuan yang sudah ditentukan sebelumnya oleh individu dan
organisasi. Dalam konteks ini, kinerja bukan hanya mengacu pada aktivitas yang
dilakukan, tetapi lebih pada hasil akhir yang diperoleh, yang mencerminkan
seberapa baik tujuan yang telah disusun tercapai. Halim (2012) mengungkapkan
bahwa "Kinerja keuangan daerah adalah salah satu indikator yang dapat digunakan
untuk menilai kemampuan daerah dalam melaksanakan otonomi daerah". Definisi
tersebut menekankan pentingnya penilaian dan pengukuran dalam mengetahui
seberapa baik seseorang atau organisasi telah memenuhi tujuannya, yang pada

gilirannya memengaruhi perencanaan strategis dan kemajuan di masa depan.

Kinerja keuangan adalah suatu ukuran yang membantu memastikan bahwa
suatu pemerintahan dapat menerapkan aturan keuangan dengan cara yang paling
efektif dan optimal untuk menjaga kualitas layanan yang diharapkan. Kemampuan
suatu daerah untuk menerapkan regulasi keuangan secara sukses dan efisien sangat
bergantung pada kinerja keuangannya. Kinerja keuangan yang baik akan
menciptakan kestabilan fiskal dan memadai untuk mempertahankan dan

meningkatkan tingkat layanan publik yang dibutuhkan oleh masyarakat. Tanpa
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manajemen keuangan yang efektif, daerah akan kesulitan dalam memenuhi
kebutuhan dasar warganya, serta dalam memastikan keberlanjutan dan kualitas
pelayanan publik. Selain itu, evaluasi kinerja keuangan yang tinggi juga berperan
penting dalam menarik investasi luar ke daerah tersebut (Saraswati & Rioni, 2019).
Investasi dari luar daerah sering kali dipengaruhi oleh tingkat kepercayaan investor
terhadap kemampuan pemerintah daerah untuk pengelohan sumber daya dan
anggaran dengan profesional dan transparan. Dengan demikian, melalui evaluasi
yang cermat terhadap pengolahan keuangan daerah, menjadi kunci untuk
membangun citra positif dan menarik lebih banyak modal eksternal yang dapat

mendukung pembangunan daerah.

Mengukur keberhasilan lembaga atau organisasi merupakan langkah
penting, baik untuk entitas nirlaba maupun entitas yang berorientasi laba. Bagi
entitas nirlaba, pengukuran keberhasilan sering kali tidak hanya dilihat dari segi
finansial, tetapi lebih pada dampak sosial yang dapat tercapai, seperti peningkatan
kesejahteraan masyarakat, pengurangan kemiskinan, atau penyelesaian masalah
sosial lainnya. Oleh karena itu, evaluasi keberhasilan lembaga nirlaba
membutuhkan indikator kinerja yang lebih holistik dan berbasis pada hasil nyata
yang dicapai untuk masyarakat. Sementara itu, bagi entitas yang berorientasi laba,
keberhasilan biasanya diukur melalui parameter finansial seperti profitabilitas,
efisiensi operasional, dan pertumbuhan pasar. Namun, meskipun berbeda dalam
fokus dan pendekatannya, kedua jenis entitas ini memerlukan sistem pengukuran
yang efektif untuk memastikan bahwa tujuan mereka tercapai dan untuk

meningkatkan akuntabilitas kepada para pemangku kepentingan. Pengukuran yang
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tepat juga memungkinkan organisasi untuk melakukan perbaikan berkelanjutan,
memaksimalkan sumber daya yang ada, serta memperoleh tujuan jangka panjang
yang sudah ditentukan. Melalui penyampaian laporan pertanggungjawaban
keuangan, kemampuan pemerintah dalam mengelola pembangunan dan
memberikan pelayanan kepada masyarakat dievaluasi, beserta seberapa baik
pemerintah menjalankan perannya dalam proses tata kelola (Sesotyaningtyas,

2012).

Analisis rasio keuangan terhadap APBD yang telah disusun dan dijalankan
adalah cara yang umum untuk menilai kinerja keuangan pemerintah daerah. Halim
(2012) menjelaskan bahwa analisis rasio keuangan pada APBD dilakukan dengan
membandingkan hasil dari satu periode ke periode sebelumnya untuk
mengidentifikasi tren yang muncul. Menurut Halim (2012), berdasarkan data
keuangan dari APBD, ada beberapa rasio yang dapat dirumuskan, yaitu sebagai

berikut:

a) Rasio Kemandirian

b) Rasio Efektivitas

C) Rasio Efisiensi

d) Rasio Aktivitas

e) Debt Service Coverage Ratio (DSCR)

f) Rasio Pertumbuhan

2.2.2 Intergovernmental Revenue

Intergovernmental revenue disebut juga sebagai dana perimbangan atau sekarang

lebih dikenal sebagai transfer ke daerah (TKD). Berdasarkan Undang-Undang
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Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan antara
Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah, transfer ke daerah yaitu dana yang
bersumber dari APBN dan merupakan bagian dari belanja negara yang dialokasikan
dan disalurkan kepada daerah untuk dikelola oleh daerah dalam rangka mendanai
penyelenggaraan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah.
Intergovernmental revenue adalah hasil kebijakan dari pemerintah pusat dalam
mengimplementasikan desentralisasi fiskal untuk menjaga keseimbangan fiskal
antara pusat dan daerah. Pemberian intergovernmental revenue bertujuan untuk
menurunkan disparitas fiskal antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah serta
di antara pemerintah daerah itu sendiri, sehingga tidak ada daerah yang tertinggal.
Tujuan lainnya adalah untuk meningkatkan kemampuan daerah dalam

mengeksplorasi potensi ekonomi lokal.

Intergovernmental revenue terdiri dari dana bagi hasil, dana alokasi umum,
dana alokasi khusus, dana otonomi khusus, dana keistimewaan Daerah Istimewa
Yogyakarta, dan Dana Desa. Dalam penelitian ini, intergovernmental revenue yang
diteliti dibatasi hanya pada dana bagi hasil, dana alokasi umum, dan dana alokasi
khusus, karena semua pemerintah daerah kabupaten dan kota di Provinsi Jawa

Tengah menerima semua dana ini.

1. Dana Bagi Hasil (DBH)

DBH dialokasikan berdasarkan persentase atas pendapatan tertentu dalam APBN
dan kinerja tertentu, yang diberikan kepada daerah penghasil yang bertujuan
mengurangi disparitas fiskal antara pemerintah dan daerah, dan juga kepada daerah

non penghasil untuk mengatasi imbas negatif atau meluaskan pemerataan dalam
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suatu daerah. Diharapkan dengan mengalokasikan DBH, daerah-daerah dengan
sumber daya alam atau potensi ekonomi yang langka akan memperoleh lebih
banyak uang untuk membantu inisiatif-inisiatif pembangunan dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, yang pada akhirnya membantu menutup kesenjangan
antara daerah-daerah kaya dan miskin.
2. Dana Alokasi Umum (DAU)
DAU dialokasikan dengan tujuan untuk mengurangi ketimpangan kemampuan
keuangan dan layanan publik antar daerah. DAU bertujuan untuk meningkatkan
kapasitas keuangan daerah agar mercka dapat mengelola anggaran secara lebih
efisien, mengurangi ketergantungan pada sumber pendapatan lain yang lebih
terbatas, dan menghindari ketidakmerataan dalam pembangunan antar daerah.
Dengan kata lain, DAU berfungsi sebagai instrumen untuk memastikan bahwa
setiap daerah, terlepas dari kondisi ekonominya, mempunyai keahlian yang cukup
sebagai kebutuhan dasar masyarakat dan memperbaiki kesejahteraan secara
keseluruhan.
3. Dana Alokasi Khusus (DAK)
DAK dialokasikan dengan tujuan untuk mendanai program, kegiatan, dan/atau
kebijakan tertentu yang menjadi prioritas nasional dan membantu operasionalisasi
layanan publik yang penggunaannya telah ditentukan oleh pemerintah.
Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor
163/PMK.07/2021 tentang Pengalokasian Dana Otonomi Khusus Tahun Anggaran
2022, dana otonomi khusus tahun anggaran 2022 hanya diberikan kepada Provinsi

Papua dan Provinsi Papua Barat. Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan
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Republik Indonesia Nomor 15/PMK.07/2020 tentang Pengelolaan Dana
Keistimewaan Daerah Istimewa Yogyakarta, dana keistimewaan Daerah Istimewa
Yogyakarta hanya diberikan kepada Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yang
dialokasikan untuk mendanai kewenangan istimewa. Dana desa hanya diberikan

kepada pemerintah daerah kabupaten.

DAK ini dirancang dalam memberi dukungan pada pemerintah daerah
untuk memenuhi kebutuhan pembangunan yang spesifik, terutama pada sektor yang
membutuhkan perhatian lebih seperti halnya infrastruktur, pendidikan, kesehatan,
dan pengentasan kemiskinan. Alokasi dana ini bukan saja memperkuat kapasitas
fiskal daerah, namun juga memastikan kebijakan dan program-program nasional
dapat dijalankan sccara lebih efektif di tingkat lokal. Dengan adanya DAK,
diharapkan daerah-daerah dapat melaksanakan proyek atau kegiatan yang sejalan
dengan prioritas pembangunan nasional, sekaligus meningkatkan kualitas layanan

publik yang dirasakan langsung oleh masyarakat.

Menurut (Elmi, 2002) dalam konteks hubungan antara pemerintah pusat dan
daerah, kebijakan tersebut diharapkan dapat menghasilkan distribusi keuangan
yang adil dan logis. Ini berarti bahwa daerah yang sumber daya alamnya melimpah
dapat menerima porsi pendapatan yang lebih besar, sementara daerah lainnya akan
lebih mengandalkan Dana Alokasi Umum (DAU) dan Dana Alokasi Khusus

(DAK), seperti yang dijelaskan oleh Julitawati dkk. (2012).
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2.2.3 Leverage

Dalam studi ini, rasio utang terhadap ekuitas pemerintah kabupaten dan kota
berfungsi sebagai proksi leverage. Leverage merupakan statistik yang digunakan di
sektor publik yang menunjukkan ketergantungan daerah dengan kreditornya dalam
mendanai aset (Manafe dkk., 2023). Untuk menutupi defisit anggaran pemerintah
daerah, utang pemerintah daerah yang berasal dari kreditur diharapkan dapat

menjadi sumber pendapatan lain selain APBD.

Selain APBD, utang dari kreditor diharapkan dapat menjadi salah satu
sumber pendanaan yang membantu pemerintah daerah mengatasi kekurangan
anggaran dan mendukung pelaksanaan berbagai program pembangunan yang telah
direncanakan. Dengan adanya utang, pemerintah daerah dapat memperoleh dana
tambahan yang diperlukan untuk membiayai proyek-proyek penting, seperti
pembangunan infrastruktur, peningkatan layanan publik, dan program sosial
lainnya, yang mungkin tidak dapat sepenuhnya didanai melalui anggaran yang
tersedia. Namun, penggunaan utang tersebut dapat dikerjakan dengan hati-hati dan
persiapan yang matang, supaya tidak menambah beban keuangan jangka panjang
yang dapat membahayakan stabilitas fiskal daerah. Dengan demikian, penting
untuk pemerintah daerah untuk memastikan bahwa utang yang diambil memiliki
tujuan yang jelas, dengan kemampuan pembayaran yang terukur, serta dapat
memberikan dampak positif bagi pembangunan ekonomi daerah secara

berkelanjutan.

Rasio leverage yang lebih tinggi pada pemerintah daerah mengindikasikan

ketergantungan yang lebih besar pada pembiayaan eksternal, yang pada gilirannya
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dapat menyiratkan bahwa pemerintah daerah kesulitan untuk membiayai
operasionalnya sendiri melalui sumber daya internal, seperti pendapatan asli daerah
(PAD). Keputusan untuk pemberian kredit baik bagi kreditur maupun calon
kreditur, biasanya menggunakan rasio /everage yang merupakan salah satu hal yang

perlu dipertimbangkan.

Ketika sebuah daerah mempunyai rasio leverage yang besar, hal ini
menunjukkan daerah tersebut lebih banyak memiliki ketergantungan pada utang
atau pinjaman untuk membiayai kegiatan dan proyek-proyeknya. Keputusan untuk
menggunakan utang sebagai sumber pendanaan dapat memberikan fleksibilitas
dalam memenuhi kebutuhan pembangunan jangka pendek, hal mi juga menambah
beban keuangan jangka panjang. Ketergantungan yang besar pada utang dapat
meningkatkan risiko keuangan daerah, terutama jika pendapatan daerah tidak
mampu menutupi kewajiban pembayaran utang. Selain itu, pembiayaan melalui
utang yang tidak dikelola dengan baik dapat menghambat kemampuan daerah untuk
membiayai program-program pembangunan lainnya, serta meningkatkan biaya
bunga yang harus dibayar. Dengan demikian, penting untuk pemerintah daerah
mempertimbangkan hati-hati penggunaan utang, dengan memperhatikan
keseimbangan antara pendapatan yang dihasilkan dan kewajiban utang yang harus

dipenuhi, agar tidak membebani anggaran daerah dalam jangka panjang.

Hal ini berpotensi memperburuk kinerja keuangan daerah, karena sebagian
besar pendapatan daerah harus dialokasikan untuk membayar kewajiban utang,
bukan untuk meningkatkan kualitas layanan publik atau pembangunan

infrastruktur. Selain itu, ketergantungan yang berlebihan pada pembiayaan utang
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dapat meningkatkan risiko ketidakstabilan fiskal, terutama jika pendapatan daerah
tidak mencukupi untuk menutupi kewajiban utang tersebut. Oleh karena itu, rasio
leverage yang tinggi sering dianggap sebagai indikator bahwa pemerintah daerah
menghadapi tantangan dalam mengelola keuangan secara efektif, yang berdampak
pada kinerja keuangan yang lebih buruk. Rasio leverage biasanya merupakan salah
satu pertimbangan terpenting bagi kreditor saat ini dan calon kreditor saat

memberikan pinjaman.

2.2.4 Ukuran Daerah

Besar atau kecilnya variabel pemerintah daerah dapat diukur dengan aktiva total,
jumlah karyawan, total penghasilan, dan tingkat produktivitas (Manafe dkk., 2023).
Seluruh aset pemerintah daerah sering digunakan untuk mengukur ukuran daerah
(Nugraheni & Adi, 2020). Ukuran daerah yang lebih besar sering kali diharapkan
dapat memberi manfaat lebih tinggi untuk masyarakat, yakni melalui kemampuan
untuk menyediakan layanan publik yang lebih efektif. Sebuah daerah yang
mempunyai Jumlah aset yang lebih tiggi biasanya mempunyai kapasitas yang lebih
tinggi dalam mengelola dan menyediakan berbagai layanan yang dibutuhkan oleh
warganya, seperti infrastruktur, pendidikan, kesehatan, dan fasilitas publik lainnya.
Aset-aset ini, baik berupa tanah, bangunan, maupun infrastruktur lainnya,
diharapkan dapat dioptimalkan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat.
Dalam penelitian ini, ukuran daerah diproyeksikan dari jumlah total aset

pemerintah daerah.

Ukuran pemerintah daerah yang besar akan mengoptimalkan aktivitas

operasional misalnya dapat memberikan pelayanan publik dan peluang
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pertumbuhan ekonomi yang lebih baik. Dengan optimalnya operasional pemerintah
daerah menunjukkan bahwa pengelolaan anggaran dilaksanakan dengan efisien.
Aset-aset yang diolah dengan baik mampu dijadikan sumber penghasilan tambahan
melalui pemanfaatan atau penyewaan, yang pada saatnya mampu meningkatkan
penerimaan daerah. Selain itu, pengelolaan aset yang optimal dapat meningkatkan
efisiensi penggunaan anggaran, sehingga dapat meningkatkan kinerja keuangan
secara keseluruhan. Di sisi lain, jika aset-aset tersebut tidak dikelola dengan baik,
dapat terjadi pemborosan atau ketidakefisienan yang justru merugikan kondisi
keuangan daerah. Oleh karena itu, dalam analisis ini, total aset pemerintah daerah
tidak hanya berfungsi sebagai ukuran ukuran relatif besar kecilnya suatu daerah,
tetapi juga menjadi faktor penting yang memengaruhi kinerja keuangan daerah.
Aset total adalah sumber daya finansial dan material yang dimiliki pemerintah
daerah, seperti gedung publik, infrastruktur, dan sumber daya lain yang bisa

dipergunakan dalam mendanai usaha bisnis dan menyediakan layanan masyarakat.

Semakin banyak sumber daya yang tersedia untuk mendanai proyek
pembangunan dan meningkatkan standar layanan publik, semakin besar aset
totalnya. Selain itu, pengelolaan aset yang baik juga dapat meningkatkan efisiensi
keuangan daerah, meminimalkan pemborosan, dan menciptakan potensi
pendapatan tambahan melalui pemanfaatan aset-aset yang ada. Oleh karena itu,
total aset bukan hanya indikator dari ukuran daerah, tetapi juga mencerminkan
kemampuan daerah melakukan pengelolaan dan memanfaatkan sumber daya
sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan kinerja keuangan

secara keseluruhan.
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Optimalisasi kegiatan operasional lebih besar, termasuk peningkatan
layanan publik dan penciptaan peluang ekspansi ekonomi, dapat dicapai melalui
pemerintahan daerah otonom dan berdaya. Dengan memberi wewenang luas
kepada pemerintah daerah, mereka memiliki fleksibilitas dalam merancang serta
melaksanakan kebijakan yang lebih sesuai dengan kebutuhan spesifik wilayah
mereka. Hal ini memungkinkan pemerintahan daerah untuk meningkatkan efisiensi
pada ketersediaan layanan publik, misalnya pendidikan, kesehatan, dan
infrastruktur, yang lebih responsif terhadap aspirasi masyarakat lokal. Selain itu,
dengan kekuasaan yang lebih besar, pemerintah daerah juga dapat menghasilkan
iklim yang kondusif dalam investasi serta pengembangan ekonomi, baik melalui
kebijakan yang mendukung sektor-sektor unggulan daerah maupun dengan
membuka peluang bagi pengusaha lokal dan investor untuk berpartisipasi dalam
pembangunan. Dengan demikian, otonomi daerah yang lebih besar tidak hanya
meningkatkan kapasitas pemerintah daerah untuk memberi layanan masyarakat
yang lebih baik, tetapi juga membuka peluang ekspansi ekonomi yang dapat
mendorong kemajuan dan kesejahteraan masyarakat setempat. Optimalisasi
operasional pemerintahan daerah menunjukkan bahwa pengelolaan anggaran

berjalan efektif.
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Berbagai penelitian terdahulu yang mendukung penelitian ini akan diringkas dan

disajikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

No. Peneliti dan Tudul Variabel dap Metode Hasil
Tahun Analisis

1. | Ahmad Pengaruh Variabel Independen: Intergovernmental
Mansur AM, | Intergovernmental | -  Intergovernmental revenue dan value
Sufyan Revenue dan Revenue added human
Amirullah, Value Added - Value Added capital
Hisyam Human Capital Human Capital berpengaruh
Ichsan terhadap Kinerja positif signifikan
(2023) Keuangan Variabel Dependen: terhadap kinerja

Pemerintah Kinerja Keuangan keuangan instansi
Daerah Pemerintah Daerah pemerintah
Metode Analisis:
- Uji Normalitas
- Uji
Heteroskedastisitas
-~ Uji T (Parsial)
- Uji Koefisien
Determinasi (R2)

2. | Henny A. Pengaruh Ukuran | Variabel Independen: Ukuran
Manafe, Pemerintah - Ukuran pemerintah
Simon Sia Daerah, Leverage Pemerintah Daerah daerah, leverage,
Niha, Dewa dan Dana - Leverage dan dana
Putu S. Putra | Perimbangan - Dana Perimbangan perimbangan
(2023) terhadap Kinerja berdampak positif

Keuangan Variabel Dependen: maupun krusial
Pemerintah Kinerja Keuangan pada kinerja
Daerah (Suatu Pemerintah Daerah keuangan
Kajian Studi pemerintah
Literatur Metode Analisis: daerah
Manajemen - Kajian Pustaka

Keuangan

Daerah)

3. | Irma Pengaruh Variabel Independen: Pendapatan Asli
Angriani Pendapatan Asli - Pendapatan Asli Daerah, ukuran
Banunaek, Daerah, Ukuran Daerah pemerintah
Henny A. Pemerintah - Ukuran daerah, dan

Daerah, dan Pemerintah Daerah leverage
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Peneliti dan

Variabel dan Metode

No. Tahun Judul Analisis Hasil
Manafe, M.E. | Leverage - Leverage berdampak positif
Perseveranda | terhadap Kinerja maupun krusial
(2022) Keuangan Variabel Dependen: pada kinerja

Pemerintah Kinerja Keuangan keuangan
Daerah (Suatu Pemerintah Daerah pemerintah
Kajian Studi daerah
Literatur Metode Analisis:

Manajemen - Kajian Pustaka

Keuangan

Daerah)

4. | Muhammad | Local Variabel Independen: The capital
Husni Government -~ Capital expenditure
Mubarok, Financial Expenditure variable has a
Abdillah Arif | Performance: The | - Intergovernmental positive and
Nasution, Effects of Capital Revenue significant effect
Sambas Ade | Expenditure and on the financial
Kesuma, Intergovernmental | Variabel Dependen: performance of
Widyawati Revenue (The Financial Performance local governments
Pangestu Case of South of Local Governments The
(2022) Sumatra Province, | Metode Analisis: intergovernmental

Indonesia) - Multiple revenue has a

Regression negative and
Analysis significant effect

- Descriptive on local
Statistics Test government

- Normality Test financial

- Coefficients performance
Analysis

5. | Meidy Pengaruh Variabel Independen: Leverage dan
Patricia Leverage, Ukuran | - Leverage ukuran
Adinata Pemerintah - Ukuran pemerintah
(2022) Daerah, dan Dana | - Dana Perimbangan daerah

Perimbangan berpengaruh
terhadap Kinerja | Variabel Dependen: positif terhadap
Keuangan Kinerja Keuangan kinerja keuangan
Pemerintah Pemerintah Daerah pemerintah
Daerah Jawa daerah kota dan
Timur Metode Analisis: kabupaten di
- Uji Normalitas Provinsi Jawa
- Uji Autokorelasi Timur
- Uj Dana
Multikolinearitas Perimbangan
- Uj berpengaruh
Heteroskedastisitas negatif signifikan
- Analisis Regresi terhadap kinerja
Linier Berganda keuangan

pemerintah
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Peneliti dan

Variabel dan Metode

No. Tahun Judul Analisis Hasil
- Uji Koefisien daerah kota dan
Determinasi (R2) kabupaten di
- Uji F (Uji Provinsi Jawa
Kelayakan Model) Timur
- Uji Hipotesis (Uji
T)

6. | Alifiana Nur | Pengaruh Variabel Independen: Intergovernmental
Majid Intergovernmental | -  Intergovernmental revenue secara
Setyaningrum | Revenue, Revenue parsial tidak
(2022) Leverage, dan - Leverage memiliki

Ukuran Daerah -~ Ukuran Daerah pengaruh
(Size) terhadap (Size) terhadap kinerja
Kinerja Keuangan keuangan
Pemerintah Variabel Dependen: pemerintah
Daerah Kinerja Keuangan daerah.
Kabupaten/Kota Pemerintah Daerah Leverage
di Provinsi Jawa berpengaruh
Tengah Metode Analisis: negatif terhadap
- Uji Normalitas kinerja keuangan
- U pemerintah
Multikolinearitas daerah.
- U Ukuran daerah
Heteroskedastisitas (size)
- Analisis Regresi berpengaruh
Linier Berganda positif terhadap
- Uji Koefisien kinerja keuangan
Determinasi (R2) pemerintah
- Uji Hipotesis (Uji daerah.
1)

7. | Rahayu Determinant Variabel Independen: Government size
Lestari, Factors of Local - Government Size has a significant
Ahmad Government - Intergovernmental positive effect on
Nurkhin Financial Revenue the local
(2021) Performance - Capital government’s

(Using Financial Expenditure financial
Condition - Population performance
Dimension as - Local Tax Intergovernmental
Indicator) Revenue revenue has a
significant
Variabel Dependen: negative effect on

Local Government
Financial Performance

Metode Analisis:
- F-Test

the local
government’s
financial
performance
Capital
expenditure has a
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Peneliti dan

Variabel dan Metode

No. Tahun Judul Analisis Hasil
- Multiple significant
Regression positive effect on
Analysis the local
- Coefficient government’s
Determination Test financial
(R2) performance
- T-test Population has a
significant
negative effects
on the local
government’s
financial
performance
Local tax revenue
has a significant
positive effects on
the local
government’s
financial
performance
8. | Eviniar Faktor-Faktor Variabel Independen: Tingkat kekayaan
Nugrahent, yang - Tingkat daerah (wealth),
Priyo Hari Mempengaruhi Ketergantungan ukuran
Adi Kinerja Keuangan pada Pusat pemerintah daerah
(2020) Pemerintah - Tingkat Kekayaan (size), leverage,
Daerah: Studi Daerah (Wealth) dan pendapatan
Meta-Analisis - Belanja Modal pajak daerah
- Ukuran berdampak positif
Pemerintah (Size) terhadap kinerja
-~ Temuan Audit keuangan
- Leverage pemerintah daerah
- Ukuran Legislatif Temuan audit
- Pendapatan Pajak BPK berpengaruh
Daerah negatif terhadap
kinerja keuangan
Variabel Dependen: pemerintah daerah

Kinerja Keuangan
Pemerintah Daerah

Metode Analisis:

Studi Meta-
Analisis

Tingkat
ketergantungan
pada pusat,
belanja modal,
dan ukuran
legislatif tidak
berhubungan
signifikan kinerja
keuangan
pemerintah daerah
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Peneliti dan

Variabel dan Metode

No. Tahun Judul Analisis Hasil
9. | Mercy Irene | Pengaruh Variabel Independen: Pendapatan asli
Christine Pendapatan Asli - Pendapatan Asli daerah
Siregar Daerah (PAD) dan Daerah berpengaruh
(2020) Karakteristik - Ukuran Daerah signifikan
Pemerintah - Leverage terhadap kinerja
Daerah terhadap - Dana Perimbangan keuangan
Kinerja Keuangan kabupaten/kota
Pemerintah Variabel Dependen: Propinsi Papua
Daerah Kinerja Keuangan Ukuran daerah
Kabupaten/Kota | Pemerintah Daerah tidak berpengaruh
Propinsi Papua signifikan
Metode Analisis: terhadap kinerja
- Analisis Statistik keuangan
Deskriptif kabupaten/kota
- Uj Propinsi Papua
Heteroskedastisitas Leverage
= Uji Normalitas berpengaruh
% negatif signifikan
Multikolinieritas terhadap kinerja
- UpF keuangan
- Uji Koefisien kabupaten/kota
Determinasi (R2) Propinsi Papua
- Uit Dana
perimbangan tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap kinerja
keuangan
kabupaten/kota
Propinsi Papua
10. | Lia Pengaruh Variabel Independen: Ukuran Pemda
Anggraini, Karakteristik - Ukuran tidak berpengaruh
Sri Rahayu, Pemerintah Pemerintah Daerah terhadap kinerja
Junaidi Daerah terhadap - Tingkat Kekayaan Pemda
(2019) Kinerja Daerah Tingkat kekayaan
Pemerintah - Tingkat daerah
Daerah (Studi Ketergantungan berpengaruh
pada Pemerintah pada Pusat terhadap kinerja
Kabupaten/Kota - Rasio Belanja Pemda
di Provinsi Jambi) Modal Tingkat
- Ukuran Legislatif ketergantungan
- Leverage pada pusat
berpengaruh
Variabel Dependen: terhadap kinerja
Kinerja Pemerintah Pemda
Daerah Rasio belanja

modal tidak
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Peneliti dan

Variabel dan Metode

No. Tahun Judul Analisis Hasil
Metode Analisis: berpengaruh
- Analisis Statistik terhadap kinerja
Deskriptif Pemda
- Analisis Regresi Ukuran legislatif
Data Panel tidak berpengaruh
terhadap kinerja
Pemda
- Leverage tidak
berpengaruh
terhadap kinerja
Pemda

2.4 KERANGKA PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
2.4.1.PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Berdasarkan perumusan masalahan yang telah disusun dan dikaitkan dengan teori-
teori yang relevan, hipotesis yang dapat ditarik dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
2.4.1.1. Pengaruh Intergovernmental Revenue terhadap Kinerja Keuangan
Pemerintah Daerah
Intergovernmental revenue merupakan salah satu pendapatan pemerintah daerah
yang berasal dari pemerintah pusat dan biasanya lebih dikenal sebagai dana
perimbangan atau transfer ke daerah (Ayuningsih, 2016). Intergovermental
Revenue yang signifikan menyediakan sumber daya yang cukup untuk pemerintah
daerah untuk menjamin operasial yang efisien dan mendorong kinerja keuangan
baik. Sebaliknya jika intergovernmental revenue yang diterima rendah, pemerintah
daerah berisiko mengalami kekurangan dana untuk operasional mereka sehingga

berdampak pada kinerja yang kurang optimal.
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Dalam melakukan peningkatan analisis pengelolaan keuangan daerah dan
kualitas pelayanan publik, pemerintah daerah berperan penting dalam pengelolaan
dana antar pemerintah seperti Dana Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus
(DAK), dan Dana Bagi Hasil (DBH) sehingga menjamin bahwa sumber daya
didistribusikan seefisien mungkin, memenuhi tujuan pembangunan daerah, dan
memberi manfaat nyata untuk masyarakat. Dana tersebut harus dikelola secara
efisien dan transparan. Selain itu, pengelolaan dana yang tepat akan memastikan
bahwa program-program pemerintah daerah berjalan sesuai dengan prioritas,
seperti peningkatan infrastruktur, penyediaan layanan pendidikan dan kesehatan
yang berkualitas, serta pengurangan kesenjangan sosial-ekonomi.

Uraian tersebut mendukung penelitian yang dilakukan oleh Mansur et al.,
(2023) dan Maulina et al., (2021) yang menyatakan bahwa intergovernmental
revenue berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan instansi
pemerintah. Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis yang dirumuskan adalah:
Hi: Intergovernmental revenue berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan

pemerintah daerah.

2.4.1.2. Pengaruh Leverage terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah
Rasio utang terhadap ekuitas dikenal sebagai leverage. Ketergantungan suatu
entitas terhadap pihak luar meningkat seiring dengan meningkatnya leverage
(Kusumawardani, 2012). Kinerja keuangan entitas biasanya memburuk seiring

dengan meningkatnya tingkat utang.
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Leverage dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja keuangan daerah
dengan mengoptimalkan pengelolaan dana untuk mencapai tujuan organisasi.
Menurut stewardship theory, untuk mencapai tujuan organisasi, manajemen harus
mengelola sumber dayanya secara efektif. Oleh karena itu, leverage dapat menjadi
instrumen yang berguna untuk meningkatkan kinerja keuangan, asalkan digunakan
dengan bijaksana dan dalam batas yang wajar. Leverage yang mengacu pada
penggunaan utang untuk mendanai proyek atau kegiatan pembangunan,
memungkinkan pemerintah daerah untuk mengakses dana tambahan di luar
anggaran yang tersedia. Dengan dana tersebut, daerah dapat mempercepat realisasi
program-program pembangunan, seperti pembangunan infrastruktur atau
peningkatan kualitas layanan publik, yang mungkin sulit dicapai hanya dengan
mengandalkan pendapatan. daerah. Namun, pemanfaatan /leverage dilakukan
dengan merencanakannya secara matang, agar tidak mengakibatkan risiko
keuangan yang terlalu besar. Pengelolaan utang yang hati-hati dan sesuai dengan
kapasitas fiskal daerah akan memastikan bahwa leverage dapat mendorong
pertumbuhan ekonomi, meningkatkan daya saing, serta memperbaiki kinerja
keuangan daerah tanpa menambah beban keuangan yang tidak terkendali.

Uraian tersebut selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Siregar
(2020) dan Setyaningrum (2022) yang menjelaskan bahwa semakin besar /everage
suatu pemerintah daerah maka kinerja keuangan suatu pemerintah daerah tersebut
akan semakin berkurang. Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis yang
dirumuskan adalah:

Ha: Leverage berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah.
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2.4.1.3. Pengaruh Ukuran Daerah terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah
Daerah

Sasaran utama program kerja pemerintah daerah adalah memberikan pelayanan

terbaik bagi masyarakat, yang perlu didukung oleh kualitas aset yang memadai.

Untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan sumber daya dan fasilitas yang

mencukupi. Dengan demikian, kinerja pemerintah daerah diharapkan akan

meningkat seiring dengan ukuran daerah dan jumlah aset yang dimilikinya.

Teori stewardship memberikan dasar yang berguna untuk memahami
bagaimana ukuran daerah mempengaruhi kinerja keuangan pemerintah daerah.
Semua tingkat pemerintah daerah dapat meningkatkan efektivitas, akuntabilitas,
dan transparansi pengelolaan keuangan dengan berfokus pada dedikasi terhadap
tujuan bersama, kepemimpinan yang melayani, dan pengambilan keputusan yang
bertanggung jawab. Pada akhirnya, hal ini akan menghasilkan peningkatan
kesejahteraan masyarakat dan pembangunan berkelanjutan.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nugraheni & Adi
(2020) dan Adinata (2022) yang membuktikan bahwa semakin tinggi ukuran
daerah, pemerintah daerah dapat menjalankan kegiatan operasional serta memberi
layanan kepada masyarakat dengan lebih baik. Berdasarkan uraian tersebut maka
hipotesis yang dirumuskan adalah:

Hs: Ukuran daerah berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan pemerintah

daerah.
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2.4.2. KERANGKA PENELITIAN

Kerangka berpikir adalah gambaran yang menggabungkan interaksi antara berbagai
variabel yang diambil dari berbagai teori. Dalam penelitian ini, dapat diilustrasikan
bagaimana variabel independen (X) mempengaruhi variabel dependen (Y).
Variabel independen yang diterapkan dalam penelitian ini yaitu Intergovernmental
Revenue (X1), Leverage (X2), dan Ukuran Daerah (X3) serta variabel dependen
yang digunakan yaitu kinerja keuangan pemerintah daerah. Dalam kerangka

penelitian ini, model dijelaskan sebagai berikut.

Intergovermmenial Revenue (X1) HI1+
f S
Ho- Kinerja Kenangan
Leverage (X2) Pemerintah Daerah (Y)
H3+
Ukuran Daerah (X3)

Gambar 2. 1 Kerangka Penelitian



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1.JENIS PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif yang berasal dari laporan
keuangan pemerintah daerah. Menurut Siyoto & Sodik (2015), penelitian kuantitatif
adalah jenis penelitian yang menggunakan angka sebagai dasar untuk
mengumpulkan informasi, mulai dari pengumpulan data, analisis data, serta
menyimpulkan data, dan lebih jika kesimpulan dilengkapi dengan tabel, gambar,
dan grafik. Penelitian kuantitatif lebih berfokus pada data numerik yang dapat

diukur dan dianalisis.

3.2.POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN

3.2.1 Populasi Penelitian

Menurut Sugiyono (2018), populasi merupakan sekumpulan objek atau subjek yang
dianggap sebagai wilayah generalisasi. Penclitian in1 melibatkan 29 kabupaten dan
6 kota di Provinsi Jawa Tengah. Periode yang digunakan dalam penelitian adalah
tahun 2020-2022, sehingga populasi yang digunakan berjumlah 105 (35

Kabupaten/Kota x 3 tahun).
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3.2.2 Sampel Penelitian

Menurut Sugiyono (2018), sampel adalah bagian besar dari karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel dalam penelitian ini adalah pemerintah
daerah kabupaten/kota yang merupakan bagian dari Provinsi Jawa Tengah dalam

rentang tahun 2020-2022.

3.2.3 Teknik Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel jenuh yaitu teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini.
Dengan pengambilan sampel jenuh, setiap individu dalam populasi terwakili dalam
sampel. Ketika populasinya kecil biasanya kurang dari 30 orang atau ketika tujuan
penelitian adalah untuk melakukan generalisasi dengan tingkat ketidakakuratan

yang paling rendah, pendekatan ini biasanya digunakan (Sugiyono, 2018).

3.3.SUMBER DAN JENIS DATA

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data
sekunder adalah data yang sudah dikumpulkan dan dimiliki oleh pihak lain
sebelumnya. Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) Provinsi Jawa Tengah
tahun 20202022 setiap kabupaten dan kota menjadi sumber data utama penelitian
ini. Baik situs web BPK maupun situs web resmi instansi pemerintah daerah
menyediakan akses ke LKPD. Situs web Badan Pusat Statistik (BPS) menyediakan

statistik lebih lanjut.
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3.4METODE PENGUMPULAN DATA
Data penelitian ini dikumpulkan melalui metode dokumentasi, khususnya dari
Laporan Keuangan Pemerintah Daerah pada Kabupaten dan Kota di Provinsi Jawa

Tengah yang telah diaudit oleh BPK-RI.

3.5.DEFINISI VARIABEL DAN INDIKATOR

3.5.1 Variabel Penelitian

3.5.1.1. Variabel Dependen (Y)

Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel dependen dalam

penelitian ini adalah kinerja keuangan pemerintah daerah.

3.5.1.2. Variabel Independen (X)
Variabel independen/bebas merupakan variabel yang mempengaruhi/penyebab
berubahnya variabel dependen/terikat. Variabel independen dalam penelitian ini

adalah Intergovernmental Revenue, Leverage, dan Ukuran Daerah.

3.5.2 Definisi Operasional dan Indikator Variabel

3.5.2.1. Variabel Dependen

Rasio efisiensi dipergunakan pada penelitian ini untuk menilai kinerja keuangan
pemerintah daerah. Ukuran yang membandingkan jumlah pengeluaran dengan
jumlah uang yang dihasilkan salah satunya adalah rasio efisiensi (Aziz, 2016).

Rumus berikut digunakan untuk menentukan rasio efisiensi.



Total Realisasi Pengeluaran

Rasio efisiensi =

(Aziz, 2016)

Total Realisasi Penerimaan

Kriteria pengukuran rasio efisiensi dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3. 1 Kriteria Pengukuran Rasio Efisiensi

Skala Interval Rasio Efisiensi Kriteria
Pendapatan Asli Daerah (100%)
<60 Sangat Efisien
60-80 Efisien
80-90 Cukup Efisien
90-100 Kurang Efisien
>100 Tidak Efisien

(Sari dkk., 2021b)

3.5.2.2. Variabel Independen

3.5.2.2.1. Intergovernmental Revenue
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Intergovernmental revenue digunakan untuk memberikan bantuan keuangan

kepada daerah guna mendukung pembangunan serta mereduksi kesenjangan antara

pemerintah pusat dan dacrah. Intergovernmental revenue dihitung menggunakan

persamaan berikut.

Total Dana Perimbangan *

Intergovernmental Revenue =

(Dasmar dkk., 2020)

*Dana Perimbangan = DBH + DAU + DAK

Total Pendapatan
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3.5.2.2.2. Leverage

Leverage adalah tingkat penggunaan utang sebagai sumber pendanaan perusahaan
Wijayanti & Suryandari (2020). Leverage dihitung sebagai Debt to Equity Ratio
(DER).

Total Liabilities
DER =

Total Equities
(Wijayanti & Suryandari, 2020)

3.5.2.2.3. Ukuran Daerah

Ukuran daerah merupakan skala yang dapat diklasifikasikan sebagai besar atau
kecil Wijayanti & Suryandari (2020). Ukuran daerah dapat dihitung dengan
menggunakan persamaan berikut.

Ukuran (Size) = Ln (Total Aset)

(Wijayanti & Suryandari, 2020)

3.6.TEKNIK ANALISIS

3.6.1. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk mengidentifikasi dan menjelaskan data yang
digunakan dalam penelitian. Hal ini mencakup penghitungan nilai rata-rata (mean),
standar deviasi (deviation standard), varian (variance), median, nilai minimum,
nilai maksimum, rentang, dan lainnya (Ghozali, 2018). Kinerja keuangan
pemerintah daerah ialah variabel dependen penelitian, sedangkan intergovermental

revenue, leverage, dan ukuran daerah merupakan variabel independennya.



33

3.6.2. Uji Asumsi Klasik
Pengujian asumsi klasik digunakan untuk memverifikasi bahwa data terdistribusi
secara normal dan bebas dari masalah seperti heteroskedastisitas, multikolinearitas,
dan autokorelasi. Jika model memenubhi kriteria BLUE (Terbaik, Linier, Tidak Bias,
Penaksir), model tersebut dianggap sesuai untuk diestimasi.
3.6.2.1. Uji Normalitas
Uji Normalitas digunakan untuk menguji apakah variabel dalam model regresi
terdistribusi dengan normal. Jika data wvariabel independen dan dependen
terdistribusi secara teratur, model regresi dianggap valid (Sunyoto, 2016). Uji
Normalitas Kolmogorov-Smirnov diterapkan dalam penentuan apakah datanya
normal. Berikut ialah kriteria keputusan uji Kolmogorov-Smirnov.
1. Jika hasil signifikansi menunjukkan nilai signifikan > 0,05 maka data residual
terdistribusi dengan normal.
2. Jika hasil signifikansi menunjukkan nilai signifikan < 0,05 maka data residual
tidak terdistribusi dengan normal.
Untuk mengetahui bahwa data berdistribusi normal dengan grafik Normal
Probability Plot memperhatikan ketentuan berikut.
1. Data dapat dikatakan berdistribusi normal apabila data yang berupa titik
menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal.
2. Data dapat dikatakan tidak berdistribusi normal apabila data menyebar jauh

dari arah garis diagonal atau tidak mengikuti garis diagonal.
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3.6.2.2. Uji Heteroskedastisitas

Menurut (Ghozali, 2018), uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah

terdapat perbedaan/ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan ke

pengamatan lain dalam model regresi. Jika residual memiliki varian yang sama

maka disebut Homoskedastisitas dan jika variannya tidak sama maka disebut

Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang Homoskedastisitas

(Ghozali, 2018). Dalam penelitian - ini, uji heteroskedastisitas dilakukan

menggunakan uji glejser. Data disebut bebas dari heteroskedastisitas apabila

probability > 0,05 (Ghozali & Ratmono, 2017).

3.6.2.3. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi ada korelasi

antara kesalahan pengganggu pada periode-t dengan kesalahan pengganggu pada

periode t-1 (sebelumnya) (Ghozali, 2018). Model regresi disebut baik apabila bebas

dari autokorelasi. Uji Run Test dilakukan untuk menguji apakah terdapat

autokorelasi. Menurut (Ghozali, 2018) dasar untuk pengambilan keputusan uji Run

Test berdasarkan kriteria berikut.

1. Jika nilai Asymp Sig (2 tailed) < 0,05 maka HO ditolak. Hal ini menunjukkan
bahwa terjadi gejala autokorelasi.

2. Jika nilai Asymp Sig (2 tailed) > 0,05 maka HO diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa tidak terjadi gejala autokorelasi.

3.6.2.4. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk menentukan apakah terdapat hubungan

antara variabel independen dalam model regresi. Model regresi dikatakan baik
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apabila tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Uji multikolinearitas
dapat dilakukan dengan melihat Tolerence dan Variance Inflation Factors (VIF)
yang menggunakan alat bantu program SPSS. Model regresi dikatakan tidak
terdapat multikolinearitas apabila nilai tolerance > 0,1 atau nilai VIF < 10. Model
regresi dikatakan terdapat multikolinearitas apabila nilai tolerance < 0,1 atau nilai

VIF > 10.

3.6.3. Analisis Regresi Linear Berganda

Menurut (Sudiro, 2012) analisis regresi linear berganda adalah uji statistik yang
digunakan untuk menilai pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel
dependen (Y). Analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini dilakukan untuk
menguji pengaruh intergovermental revenue, leverage, dan ukuran daerah terhadap
kinerja keuangan pemerintah daerah. Persamaan regresi linear berganda yang
digunakan sebagai berikut.

Yi= a+ ,31X1+ BzX2+ﬁ3X3+ &

Keterangan:
Y  =kinerja keuangan pemerintah daerah
o = konstanta
B = koefisien variabel intergovernmental revenue
B2 = koefisien variabel leverage
B3 = koefisien variabel ukuran daerah
X1 = intergovernmental revenue

X2  =leverage
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X3 = ukuran daerah

€ = koefisien error

3.6.4. Uji Hipotesis

3.6.4.1. Uji Statistik t (t-test)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel

independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Landasan

pengambilan keputusan dalam uji statistik t adalah sebagai berikut.

1.

Merumuskan hipotesis statistika

Ho : B1 = 0, menunjukkan tidak adanya pengaruh variabel independen

terhadap variabel dependen.

H. : B1 # 0, menunjukkan adanya pengaruh variabel independen terhadap

variabel dependen.

Menentukan tingkat signifikansi o = 1%, 5%, 10% dengan:

dfp=dfi=k -1

Keterangan:

df = degree of freedom

n = jumlah sampel

k = banyaknya koefisien regresi

Menentukan pemeriksaan keputusan

a. Tingkat signifikansi < 0,05
Ho ditolak dan H, diterima, menunjukkan bahwa variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

b. Tingkat signifikansi > 0,05
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Hp diterima dan H, ditolak, menunjukkan bahwa variabel independen

tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

3.6.5. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar variabel
independen dapat menjelaskan variabel dependennya. Nilai koefisien determinasi
yang tinggi (mendekati 1) menunjukkan pengaruh yang signifikan dari variabel
independen terhadap variabel dependen. Sebaliknya, nilai koefisien determinasi
yang rendah (mendekati 0) menunjukkan pengaruh yang kecil dari variabel

independen terhadap variabel dependen.



BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1. GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN
Objek dari penelitian ini adalah pemerintah kabupaten dan kota di Provinsi Jawa
tengah. Provinsi Jawa Tengah berbatasan dengan Provinsi Jawa Barat di sebelah
barat, Samudra Hindia dan Daerah Istimewa Yogyakarta di sebelah selatan, Jawa
Timur di sebelah timur dan Laut Jawa di sebelah utara.

Secara administratif, Provinsi Jawa Tengah terbagi menjadi 35 kabupaten dan
kota, yang memiliki 6 kota dan 29 kabupaten. Kabupaten serta kota tersebut terbagi

lagi menjadi 7.810 desa, 753 kelurahan, dan 576 kecamatan.

4.2. PENYAJIAN DATA
Studi ini menganalisis variabel dependen, yaitu kinerja keuangan pemerintah
daerah yang diukur dengan menggunakan salah satu rasio keuangan. Selain itu,
dianalisis juga variabel independen yaitu intergovernmental revenue (dana
perimbangan/total pendapatan), leverage (debt/equity), dan ukuran daerah (total
aset).

Riset ini menggunakan sampel dari pemerintah kabupaten dan kota di
Provinsi Jawa Tengah. Pengambilan sampel dilakukan secara jenuh dan didapat

sampel sejumlah 89. Untuk rincian sampel yang diambil, dapat dilihat dalam
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lampiran 1. Analisis data variabel pada penelitian ini menggunakan IBM SPSS

Statistics 27.

4.3. ANALISIS DATA

4.3.1. STATISTIK DEKRIPTIF

Teknik yang berguna untuk meringkas data yang dikumpulkan dari sampel

penelitian adalah analisis deskriptif. Semua variabel penelitian, intergovernmental

revenue, leverage, ukuran daerah dan kinerja keuangan, menjadi sasaran

perhitungan statistik deskriptif.

Tabel 4. 1 Hasil Statistik Deskriptif

Statistics

Intergovernmental Ukuran Kinerja

Revenue Leverage Daerah Keuangan
N - Y ") BN JREE 89
Missing N 0 0 ] 0 0
Mean ' ,58416 ,00872 29,04174 ,88137
Median ,58500  ,00797  28,98435 ,84376
Std. Deviation "= ..~ | ,031008  ,004364 ,264068 ,108666
Minimum | 506 ,001 = 28,505 ,706
Maximum ,648 ,020 29,529 1,103

Sumber: Hasil olah data SPSS (2024)

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif yang tertera pada tabel 4.1, dapat

dijelaskan hasilnya sebagai berikut:

1. Dari tabel 4.1 diketahui variabel intergovernmental revenue mencapai nilai

tertinggi di Kabupaten Pemalang pada tahun 2022 sebesar 0,648 dan nilai

terendah di Kabupaten Demak pada tahun 2020 sebesar 0,506. Simpangan
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baku sejumlah 0,031008 dan rata-rata sebesar 0,58416. Data tersebut tampak
memiliki distribusi normal karena rata-rata lebih besar dari simpangan baku,
yang menunjukkan bahwa terdapat sedikit variabilitas antara nilai terendah dan
tertinggi. Dari nilai rata-rata, minimal, dan maksimal, dapat dilihat bahwa lebih
dari setengah total pendapatan daerah merupakan intergovernmental revenue.
Hal ini menunjukkan bahwa hampir seluruh kabupaten dan kota di Provinsi
Jawa Tengah masih sangat bergantung terhadap dana transfer dari pemerintah
pusat.

Variabel leverage mencapai nilai terbesar sebesar 0,020 yang dimiliki oleh
Kabupaten Temanggung pada tahun 2021, sedangkan Kota Magelang mencatat
nilai terendah sebesar 0,001 pada tahun 2020. Dengan simpangan baku sebesar
0,004364, nilai rata-rata sebesar 0,00872. Distribusi data normal ditunjukkan
oleh rata-rata yang melebihi simpangan baku. Hal ini menunjukkan sedikit
variabilitas antara nilai minimum dan maksimum. Dari nilai rata-rata, minimal,
dan maksimal, dapat dilihat bahwa nilai leverage dari kabupaten dan kota di
Provinsi Jawa Tengah sangat kecil. Hanya berkisar 0.001 sampai dengan 0,020.
hal ini menunjukkan bahwa hutang yang dimiliki kabupaten dan kota di
Provinsi Jawa Tengah hanya sedikit besarannya.

Variabel ukuran daerah Kota Jepara dengan nilai tertinggi sebesar 29,529 pada
tahun 2021, sedangkan Kota Tegal mencatat nilai terendah pada tahun 2020,
yaitu sebesar 28,505. Dengan simpangan baku sebesar 0,264068, nilai rata-
ratanya adalah 29,04174. Data tersebut tampak memiliki distribusi normal

karena rata-ratanya lebih besar dari simpangan baku, yang menunjukkan
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bahwa terdapat sedikit variabiltas antara nilai minimum dan tertinggi. Dari
nilai rata-rata, minimal, dan maksimal, dapat dilihat bahwa nilai ukuran daerah
(aset daerah) dari kabupaten dan kota di Provinsi Jawa Tengah tidak terlalu
bervariatif. Nilai dari ukuran daerah berkisar antara 28,505 sampai dengan
29,529.

Variabel kinerja keuangan mencatat skor tertinggi sebesar 1,103 dimiliki oleh
Kabupaten Kendal pada tahun 2022 yang menempatkannya dalam kategori
kinerja yang tidak efisien. Kabupaten Klaten pada tahun 2020 memegang nilai
terendah, yaitu 0,706, yang tergolong kinerja yang efisien. Dengan simpangan
baku sebesar 0,108666, nilai rata-ratanya adalah 0,88137. Data tersebut
tampaknya memiliki distribusi normal karena nilai rata-ratanya lebih besar
daripada simpangan baku, yang menunjukkan bahwa terdapat sedikit
variabilitas antara nilai minimum dan tertinggi. Berdasarkan nilai rata-rata
0,88137, pemerintah daerah Jawa Tengah sering kali beroperasi dengan tingkat
efisiensi yang cukup baik. Rata-rata kinerja keuangan pemerintah daerah
kabupaten dan kota di Provinsi Jawa Tengah hanya berada di klasifikasi cukup
efisien. Tidak dapat dikatakan kinerja keuangan efisien dan tidak dapat juga
dikatakan kinerja keuangan tidak efisien. Dalam hal ini pemerintah daerah
kemungkinan menghadapi situasi dilema. Di satu sisi, saat pemerintah banyak
melakukan pengeluaran yang mendekati total penerimaannya, maka akan
semakin tidak efisien kinerja keuangannya. Namun di sisi lain, saat pemerintah

daerah terlalu menghemat pengeluarannya, terdapat kemungkinan dana
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transfer dari pemerintah pusat akan dipangkas untuk tahun depan karena

terdapat SILPA (Sisa Lebih Perhitungan Anggaran) yang banyak.

4.3.2. UJI ASUMSI KLASIK

4.3.2.1. Uji Normalitas

Karena banyak teknik statistik, termasuk regresi linier, didasarkan pada gagasan

bahwa residual (kesalahan) model memiliki distribusi normal, kenormalan sangat

penting untuk analisis regresi. Temuan analisis regresi bisa saja keliru atau tidak

dapat dipercaya jika data tidak terdistribusi secara teratur. Metode Kolmogorov-

Smirnov, yang mepermbandingkan distribusi sampel normal, digunakan dalam

penelitian ini untuk melakukan uji normalitas. Jika nilai signifikansi (Asymp. Sig)

lebih dari 0,05, maka data dianggap berdistribusi normal, sementara jika nilai

tersebut kurang dari 0,05, data dianggap tidak berdistribusi normal.

Tabel 4. 2 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N

Asymp. Sig. (2-tailed)°

Sumber: Hasil olah data SPSS (2024)

89

,074
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Gambar 4. 1 Grafik Normal Probability Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Sumber: Hasil olah data SPSS (2024)

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan metode Kolmogrov-
Smirnov pada tabel 4.2, diperolch nilai 4symp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,074.
Nilai tersebut lebih dari 0,05 serta berdasarkan grafik probability plot, sebaran
data mengikuti garis diagonal, sehingga dapat disimpulkan bahwa data dalam

penelitian ini berdistribusi normal.

4.3.2.2. Uji Heteroskedastisitas

Dalam memastikan varians residual bervariasi di antara pengamatan, digunakan uji
heteroskedastisitas. Homoskedastisitas adalah keadaan di mana variansnya
konstan. Heteroskedastisitas adalah keadaan di mana variansnya berfluktuasi. Salah
satu anggapan mendasar dari model regresi linier ialah heteroskedastisitas tidak

boleh ada. Pendekatan Glejser digunakan dalam penelitian ini untuk mencari
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kemungkinan tanda-tanda heteroskedastisitas. Gejala heteroskedastisitas tidak ada

dalam data jika nilai signifikansi lebih tinggi 0,05 (Ghozali & Ratmono, 2017).

Tabel 4. 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 | (Constant) 0,797 0,808 0,986 0,327
Intergovernmental 0,198 0,203 0,109 | 0,980 0,330
Revenue
Leverage -0,388 1,553 -0,030 | -0,250 0,803
Ukuran Daerah -0,029 0,026 -0,137 | -1,093 0,277

a. Dependent Variable: ABS_RES5

Sumber: Hasil olah data SPSS (2024)

Berdasarkan tabel 4.3, nilai signifikansi untuk variabel intergovermental

revenue (X1), variabel leverage (X2), dan variabel ukuran daerah (X3) berturut-

turut adalah 0,330, 0,803, dan 0,764. Tidak ada indikasi heteroskedastisitas pada

data karena setiap nilai signifikansi lebih dari 0,05.

4.3.2.3. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi ada korelasi

antara kesalahan pengganggu pada periode-t dengan kesalahan pengganggu pada

periode t-1 (sebelumnya) (Ghozali, 2018). Model regresi disebut baik apabila bebas

dari autokorelasi. Pengujian autokorelasi dalam penelitian ini menggunakan

metode run test. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data

dalam penelitian ini bebas dari gejala autokorelasi.



Tabel 4. 4 Hasil Uji Autokorelasi

Runs Test

Unstandardized
Residual

Total Cases

89

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,595

Sumber: Hasil olah data SPSS (2024)
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Dari hasil Runs Test, nilai Asymp. Sig. (2-tailed) uji autokorelasi adalah 0,595

yang berarti lebih tinggi 0,05. Dengan demikian, mampu dikatakan model

penelitian tidak menunjukkan adanya indikasi autokorelasi.

4.3.2.4. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk menentukan apakah terdapat hubungan

antara variabel independen dalam model regresi. Model regresi dikatakan baik

apabila tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Uji multikolinearitas

dapat dilakukan dengan menghitung niali Tolerence dan Variance Inflation Factors

(VIF). Model regresi dikatakan tidak terdapat multikolinearitas apabila nilai

tolerance > 0,1 atau nilai VIF < 10.

Tabel 4. S Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 | Intergovernmental Revenue 0,910 1,099
Leverage 0,777 1,287
Ukuran Daerah 0,715 1,398

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan

Sumber: Hasil olah data SPSS (2024)
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Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai folerance untuk semua

variabel dalam masing-masing variabel bebas lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF

lebih kecil dari 10. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala

multikolinearitas dalam model penelitian.

4.4. ANALISIS REGRESI LINEAR BERGANDA

Tujuan pengujian analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini untuk

mengetahui pengaruh intergovernmental revenue,

leverage,

ukuran daerah

terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah di Kabupaten dan Kota di Provinsi

Jawa Tengah. Regresi linear berganda dapat diketahui dari hasil uji berikut.

Tabel 4. 6 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 | (Constant) 3,464 1,553 2,230 0,028
Intergovernmental 0,511 0,380 0,146 1,345 0,182
Revenue
Leverage -5,129 2,924 -0,206 -1,754 0,083
Ukuran Daerah -0,098 0,050 -0,237 -1,939 0,056

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan

Sumber: Hasil olah data SPSS (2024)

Berdasarkan hasil olah data pada tabel 4.6, maka persamaan regresi linear

berganda pada penelitian ini dapat dituliskan sebagai berikut.

Y = 3,464 + 0,511X1 - 5,129X2 — 0,098X3

Dari persamaan regresi yang telah disusun di atas, dapat diinterpretasikan

sebagai berikut.
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1. Konstanta persamaan regresi ialah 3,464 yang memperlihatkan apabila
variabel independen bernilai nol ataupun dihilangkan, maka nilai kinerja
keuangan sejumlah 3,464.

2. Koefisien regresi variabel intergoverment revenue adalah 0,511, yang berarti
bahwa rasio efisiensi akan naik sebesar 0,511 untuk setiap kenaikan satu satuan
intergoverment revenue.

3. Koefisien regresi variabel leverage adalah -5,129, yang berarti bahwa rasio
efisiensi akan turun sebesar 5,129 untuk setiap kenaikan satu satuan leverage.

4. Koefisien regresi variabel ukuran daerah adalah -0,098, yang berarti bahwa
rasio efisiensi akan turun sebesar 0,098 untuk setiap kenaikan satu satuan

ukuran daerah.

4.5. UJI HIPOTESIS (UJI STATISTIK T)

Uji statistik t digunakan untuk menganalisis pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen secara parsial. Pengambilan keputusan
dalam uji statistik t didasarkan pada nilai signifikansi t statistik. Apabila nilai
signifikansi t statistik < 0,05 maka variabel independen secara parsial berpengaruh
terhadap variabel dependen. Selain itu, dasar pengambilan keputusan pada uji
statistik juga dapat dilihat pada nilai t hitung. Apabila t hitung > t tabel, maka
variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen, begitu juga

sebaliknya.



48

Pada penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 89 (n = 89), k = 3, serta a
= 5%. Sehingga, berdasarkan tabel distribusi nilai t tabel, nilai t tabel pada
penelitian ini sebesar 1,98827.

Berdasarkan tabel 4.6, hasil uji statistik t dapat dijelaskan sebagai berikut.

1. Variabel intergovernmental revenue (X1) memiliki nilai signifikan 0,182 dan
nilai t hitung 1,345. Berdasarkan hasil uji t dapat diketahui bahwa nilai
signifikansi > 0,05 dan nilai t hitung < t tabel. Berdasarkan hasil tersebut, dapat
disimpulkan bahwa variabel intergovernmental revenue tidak berpengaruh
terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah. Hal ini menunjukkan bahwa
hipotesis pertama (H;) ditolak.

2. Variabel leverage (X2) memiliki nilai signifikan 0,083 dan nilai t hitung -
1,754. Berdasarkan hasil uji t dapat diketahui bahwa nilai signifikansi > 0,05
dan nilai t hitung < t tabel. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan
bahwa variabel /everage tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan
pemerintah daerah. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis kedua (H>) ditolak.

3. Variabel ukuran daerah (X3) memiliki nilai signifikan 0,056 dan nilai t hitung
-1,939. Berdasarkan hasil uji t dapat diketahui bahwa nilai signifikansi > 0,05
dan nilai t hitung < t tabel. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan
bahwa variabel ukuran daerah tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan

pemerintah daerah. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis ketiga (H3) ditolak.
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4.6. KOEFISIEN DETERMINASI (R2)

Menurut Ghozali (2011), Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur
seberapa besar kontribusi variabel dependen mempengaruhi variabel independen.
Nilai koefisien determinasi yang mendekati 1, semakin besar pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependennya. Sebaliknya, apabila nilai koefisien
determinasi mendekati 0, semakin kecil pengaruh variabel independen terhadap

variabel dependennya.

Tabel 4. 7 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary”®

Model R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
1 ,2992 ,089 ,057 ,105518

a. Predictors: (Constant), Ukuran Daerah, Intergovernmental Revenue, Leverage

b. Dependent Variable: Kinerja Keuangan

Sumber: Hasil olah data SPSS (2024)

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel 4.7, diperoleh nilai
Adjusted R Square sebesar 0,057 atau sebesar 5,7%. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa intergovernmental revenue, leverage, dan ukuran daerah
memberikan pengaruh terhadap Kinerja keuangan pemerintah daerah sebesar 5,7%
dan sisanya 94,3% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian.

Pada Tabel 4.7 terlihat Adjusted R Square bernilai 0,057, atau 5,7%,
menunjukkan bahwa intergovernmental revenue, leverage, dan ukuran daerah
secara bersama-sama menyumbang 5,7% pengaruh terhadap kinerja keuangan.

Faktor lain tidak dibahas pada analisis ini menyumbang 94,3% dari total variasi.
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4.7. PEMBAHASAN

4.7.1 Pengaruh intergovernmental revenue terhadap kinerja keuangan
pemerintah daerah
Hasil pengujian pada penelitian ini menyatakan bahwa intergovernmental revenue
tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah. Dengan demikian,
diperoleh kesimpulan hipotesis pertama (Hi) ditolak. Pemerintah daerah dengan
ketergantungan pada pemerintah pusat memiliki persentase yang cukup rendah.
Rata-rata intergovernmental revenue adalah sebesar 0,58416, sedangkan
mediannya adalah 0,58500.

Hasil penelitian ini berlawanan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Mansur et al., (2023) dan Maulina et al., (2021) yang membuktikan bahwa
intergovernmental - revenue berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
keuangan instansi pemerintah. Namun, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
(Millenia, 2022) dan (Aprianto, =~ 2021) yang menunjukkan bahwa
intergovernmental revenue tidak berpengaruh  terhadap kinerja keuangan
pemerintah daerah.

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan teori stewardship di mana pemerintah
pusat sebagai principal dan pemerintah daerah sebagai steward. Dengan adanya
intergovernmental revenue, pemerintah daerah diharapkan dapat menciptakan
kinerja keuangan yang efisien. Dalam penelitian ini, membuktikan bahwa,
intergovernmental revenue tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan
pemerintah daerah. Pemerintah daerah kota dan kabupaten di Provinsi Jawa Tengah

belum mengelola dana ini transfer dari pemerintah pusat secara optimal yang
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digunakan untuk meningkatkan kinerja keuangan daerah, mencakup peningkatan
efisiensi anggaran, peningkatan pendapatan daerah, serta peningkatan kualitas

pelayanan publik.

4.7.2 Pengaruh leverage terhadap Kinerja keuangan pemerintah daerah
Hasil pengujian pada penelitian ini menyatakan bahwa /everage tidak berpengaruh
terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah. Dengan demikian, diperoleh
kesimpulan hipotesis kedua (H») ditolak. Hal tersebut diakibatkan sebagian besar
pemerintah kabupaten dan kota di Jawa Tengah, yang dijadikan bagian dari
penelitian memiliki tingkat utang yang relatif rendah dibandingkan dengan modal
sendiri.

Hasil penelitian ini berlawanan dengan penelitian yang dilakukan oleh oleh
Siregar (2020) dan Setyaningrum (2022) yang membuktikan bahwa /leverage
berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan instansi pemerintah.
Namun, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Nugraha, 2021) dan
(Salsabilla & Rahayu, 2021) yang menunjukkan bahwa leverage tidak berpengaruh
terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah.

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan teori stewardship yang menekankan
pada pengelolaan sumber daya bertanggung jawab untuk kepentingan masyarakat.
Ketika /everage tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan, hal ini menunjukkan
bahwa pemerintah daerah belum optimal dalam mengelola sumber daya yang
diperoleh dari pihak luar. Penerapan teori stewardship mengharuskan pemerintah

daerah untuk mempertimbangkan dengan serius dampak jangka panjang /everage
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dan menghindari pembiayaan utang yang berlebihan demi menjaga stabilitas fiskal

dan kepentingan publik.

4.7.3 Pengaruh ukuran daerah terhadap Kkinerja keuangan pemerintah
daerah

Hasil pengujian pada penelitian ini menyatakan bahwa ukuran daerah tidak

berpengaruh terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah. Dengan demikian,

diperoleh kesimpulan hipotesis ketiga (H3) ditolak.

Hasil penelitian ini1 tidak sejalan dengan penelitian sebelummnya yang
dilakukan oleh oleh Nugraheni & Adi (2020) dan Adinata (2022) yang
membuktikan bahwa ukuran daerah berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
keuangan instansi pemerintah. Namun, hasil penclitian sejalan dengan penelitian
oleh (Santoso & Permata, 2023) dan (Millenia, 2022) menunjukkan bahwa ukuran
daerah tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah. Hal ini
terjadi karena kapasitas total aktiva dalam meningkatkan kinerja keuangan
pemerintah daerah belum berjalan sesuai dengan fungsinya yang diharapkan (Putri
& Amanah, 2020).

Temuan penelitian ini berlawanan dengan konsep stewardship, yang
menyatakan bahwa pemerintah daerah memiliki tanggung jawab untuk melakukan
pengelolaan sumber daya publik. Kesulitan yang dihadapi pemerintah daerah dalam
pengelolaannya secara efektif dan bertanggung jawab meningkat seiring dengan
luas wilayahnya. Pemerintah Provinsi Jawa Tengah memiliki sejumlah besar aset

yang kurang produktif untuk menghasilkan pendapatan daerah. Pengelolaan yang
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efektif menjadi semakin penting seiring dengan meningkatnya jumlah aset. Untuk
meningkatkan kinerja keuangannya, pemerintah daerah harus mengelola dan
memaksimalkan aset tersebut agar dapat mengubahnya menjadi sumber pendapatan

(Nugroho & Prasetyo, 2018).

UNISSULA
el gsnlleluinela




5.1.

BAB V

PENUTUP

KESIMPULAN

Berdasarkan data yang diperoleh dan hasil analisis dalam penelitian ini, beberapa

kesimpulan dapat dimabil sebagai berikut.

1.

5.2.

Variabel intergovernmental revenue tidak berpengaruh terhadap kinerja
keuangan pemerintah daerah Kabupaten dan Kota di Provinsi Jawa Tengah
Tahun 2020-2022.

Variabel leverage tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan pemerintah
daerah Kabupaten dan Kota di Provinsi Jawa Tengah Tahun 2020-2022.
Variabel ukuran daerah tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan
pemerintah daerah Kabupaten dan Kota di Provinsi Jawa Tengah Tahun 2020-

2022.

KETERBATASAN

Pada penelitian ini, variabel independen (intergovernmental revenue, leverage,
dan ukuran daerah) hanya dapat menjelaskan variabel dependen (kinerja
keuangan pemerintah daerah) sebesar 5,7%. Artinya 94,3% variabel
independen lain yang mempengaruhi kinerja keuangan pemerintah daerah

tidak terdapat pada penelitian ini.
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Penelitian ini hanya menggunakan sampel Pemerintah Daerah Kabupaten dan
Kota di Provinsi Jawa Tengah. Hal ini hanya dapat diterapkan pada kota dan
kabupaten tertentu dalam sampel dan tidak dapat diekstrapolasi ke semua
administrasi daerah di seluruh Indonesia.

Instrumen untuk mengukur variabel pada penelitian ini diadopsi dari penelitian
terdahulu, sehingga ada kemungkinan terdapat kelemahan dalam
penerjemahannya yang dapat mengubah makna asli atau memungkinkan

peneliti salah memahami maksud sebenarnya.

5.3. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan dalam penelitian ini, maka saran

yang dapat diberikan antara lain.

1.

Bagi pemerintah daerah

Pemerintah kabupaten dan kota di Provinsi Jawa Tengah harus memanfaatkan

intergovernmental revenue dan penggunaan aset secara maksimal untuk

meningkatkan kemampuan mereka dalam meningkatkan kinerja keuangan.

Untuk mengurangi kebutuhan mereka terhadap transfer dari pemerintah pusat,

pemerintah daerah juga dapat berkonsentrasi pada peningkatan PAD sebagai

sumber pemasukan utama mereka.

Bagi akademisi

a. Dengan memperluas populasi penelitian di luar pemerintah daerah Jawa
Tengah dan mungkin mencakup daerah-daerah lainya penelitian di masa

mendatang dapat memperluas fokus. Hasil penelitian akan lebih kuat jika
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ukuran sampel ditingkatkan dan lebih banyak periode data terkini
disertakan.

Peneliti selanjutnya dapat menggunakan atau menambah rasio pengukuran
yang lain untuk kinerja keuangan pemerintah daerah seperi rasio
efektivitas, rasio kemandirian, dan lainnya.

Berdasarkan adjusted R square sebesar 5,7%, berarti masih terdapat
variabel independen lain di luar penelitian ini yang dapat berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah.
Diharapkan penelitian selanjutnya dapat menambah variabel independen

lainnya.
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